Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian Masyarakat

JPM Wikrama Parahita

OPTIMALISASI
PEMBERIAN PAKAN
IKAN MELALUI ALAT
PAKAN IKAN
OTOMATIS BERBASIS
SOLAR CELL DI DESA
CIJAMBE, SUBANG

Susilawati!, Aditya Nugraha', Azhis
Sholeh Buchori', Masri Bin Ardin', Roni
Suhartono!, Agus Haris Abadi', Nurizzi
Rifgi Ferdian!, Oyok Yudiyanto?

Program Studi D3 Pemeliharaan
Mesin, Politeknik Negeri Subang

2)Program Studi Teknologi
Pengecoran Logam, Politeknik
Manufaktur Bandung

Article history

Received 22-09-2023

Revised 27-10-2023

Accepted 10-11-2023

*Corresponding author
Susilawati
Email: usie@polsub.ac.id

p-ISSN 2599-0020, e-ISSN 2599-0012

Abstrak

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di kelompok peternak ikan desa Cijambe,
Kec. Subang. Kegiatan ini bertujuan untuk unfuk meningkatkan produksi
kelompok peternak ikan desa Cijambe melalui teknologi alat pakan ikan
ofomatis menggunakan solar cell. Metode pengabdian yang dilakukan yaitu
identifikasi kebutuhan peternak ikan, desain alat pakan ikan otfomatis,
pembuatan alat pakan ikan otomatis, pendampingan operasional pelatihan
penggunaan dan pemeliharaan alat pakan ikan otomatis. Hasil kegiatan
pengabdian yaitu terjadi peningkatan efisiensi pemberian pakan atau Feed
Efficiency (FE) dari 69.4% menjadi 86,8. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan tentang alat pakan ikan dari kelompok peternak ikan sebesar
70% dengan dilaksanakannya penjadwalan pemberian pakan ikan pada
pukul 07.00, 12.00, dan 16.00. Peningkatan kapasitas produksi sebesar 60%
yang terdiri atas ikan mas dari 5 ton per bulan menjadi 8 ton, dan ikan nila dari
15 ton per bulan menjadi 24 fon.

Kata Kunci: Mikrokontroler; Pakan Ikan Otomatis; Solar Cell

Abstract

The empowerment program was implemented in the Cijambe village fish
farmer group, Subang. This program aims to increase the production of the
Cijambe village fish farmer group through automatic fish feeder (AFF)
technology using solar cells. The methods carried out were identifying the
needs of fish farmers, designing automated fish feeding equipment,
manufacturing AFF, operational fraining in the use and maintenance of AFF,
and publication and reporting. The result of service activities is an increase in
feed Efficiency (FE) from 69.4% to 86.8. It increased knowledge and skills about
fish feed equipment from fish farmer groups by 70% with the implementation of
fish feeding scheduling at 07.00, 12.00, and 16.00. Increased production
capacity by 60%, consisting of Goldfish from 5 tons per month to 8 tons and
tilapia from 15 tons per month tfo 24 fons..

Keywords: Microcontroller; Automatic Fish Feeder; Solar Cell
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memiliki alat pakan ikan ofomatis yang mengguna-

Desa Cijambe merupakan desa di wilayah
Kabupaten Subang yang rata-rata penduduknya
memiliki mata pencaharian sebagai peternak ikan
nila dan emas. Peternak ikan pada umumnya
memiliki jumlah kolam hingga 12 buah dengan jenis
kolam air deras. Berdasarkan hasil observasi di desa
Cijambe, pada hari Rabu tanggal 1 Juni 2023
kepada pak Maman sebagai peternak ikan di Desa
Cijambe, pemberian pakan ikan masih dilakukan
secara manual oleh peternak langsung. Pemberian
pakan ikan secara manual memerlukan banyak
waktu dan ketidakpastian jadwal serta menyebab-
kan permasalahan pada pertumbuhan dan ukuran
ikan. Selain itu, pemberian pakan yang ferlalu
banyak menyebabkan tingginya biaya produksi (Lee
et al., 2013). Peternak ikan sebenarnya sudah
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kan sistem pelontar, akan tetapi sudah tidak diguna-
kan lagi dikarenakan pakan ikan yang terlontar
menjadi hancur oleh pelontar rotary yang terbuat
dari metal. Selain itu, pada saat melontarkan pakan
terlalu cepat dan jauh sehingga ikan fidak nafsu
makan karena pakan menjadi hancur dan cepat
tenggelam. Menurut pak Maman, sistem pemberian
pakan ikan tidak perlu menaburkan terlalu jauh
karena pola makan ikan nila dan ikan mas bergiliran
sehingga cukup menunggu ikan berkerumun.
Namun, ada kelemahan yang harus diperhatikan.
Alat yang digunakan saat ini masih bergantung
pada sumber listrik dari PLN dan jaraknya cukup jauh
dari terminal listrik, sehingga akan memerlukan biaya
tambahan untuk membeli kabel agar sumber listrik
dapat mencapai kolam tersebut.

Sl © 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Pemberian pakan ikan dalam jumlah yang
tepat dapat meningkatkan keberhasilan pertumbuh-
an ikan (Karimah & Samidjan, 2018). Pemberian
pakan ikan yang terlalu sedikit dapat menyebabkan
pertumbuhan ikan yang kurang optimal karena
kekurangan gizi, sedangkan pemberian pakan ikan
yang terlalu banyak dapat mengakibatkan pen-
cemaran lingkungan dan pemborosan. Pemberian
pakan ikan yang kurang tepat sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan, waktu panen yang
melewati target serta ukuran ikan yang tidak merata
(Owen & Susantok, 2021). Pemberian pakan ikan
bertujuan untuk membantu proses pembibitan benih
ikan (Harifuzzumar et al., 2018). Saat ini, ada dua jenis
pengumpan ikan, yaitu pengumpan ikan tetap dan
pengumpan ikan bergerak (Saahri, 2015). Dalam
perancangan alat ini, fokusnya yaitu pemberian
pakan tetap yang disimpan pada setfiap kolam ikan.
Alat pakan ikan otomatis atau Automatic Fish Feeder
(AFF) telah berhasil dipraktikkan di industri perikanan
modern dan juga di kolam (Saahri, 2015). Pemberian
pakan ikan secara otomatis berdasarkan wakfu
yang telah ditetapkan dan dapat memberikan
pakan pangan sesudi dengan bobot ikan sehingga
dapat mempermudah dalam pengendalian pem-
berian pakan ikan (Pufra & Pulungan, 2020). Ber-
dasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar
AFF tidak bisa dengan mudah mengontrol jumlah
pakan yang dikeluarkan (Noor ef al., 2012). Penggu-
naan alat pakan ikan otomatis dengan solar cell
untuk budidaya gurami menunjukkan bahwa pakan
yang diberikan sangat tepat dengan kebutuhan
ikan (Artono et al., 2022). Selain itu penggunaan alat
pakan ikan otomatis berbasis mikrokonfroler mampu
dapat meningkatkan produkfivitas budidaya ikan
(Bukit et al., 2022).

Pemberian pakan ikan secara otomatis
diharapkan dapat mengatasi permasalahan peter-
nak ikan di desa Cijombe. Automatic Fish Feeder
(AFF) dapat mengontrol jumlah pakan ikan yang
keluar melalui mikrokontroler yang memiliki sumber
daya dari solar cell dengan prinsip kerja kombinasi
sistem  mekanikal dan elektrikal di  dalamnya
(Susilawati et al., 2023). Tujuan kegiatan pengabdian
ini adalah meningkatkan efisiensi pemberian pakan
ikan serta iimu pengetahuan dan keterampilan
peternak ikan dalam pengoperasian teknologi AFF.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di desa
Cijambe, Kabupaten Subang yang berjarak 19 km
dari kampus Politeknik Negeri Subang. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu
bulan Juli hingga September 2023. Kegiatan pra

pelaksanaan terdiri dari:
1. Pengumpulan data menggunakan  teknik
observasi, wawancara dan studi literatur terkait
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analisis situasi peternak ikan di desa Cijambe,
identifikasi  permasalahan  dan  kebutuhan
peternak ikan.

2. Penyusunan desain alat pakan ikan otomatis
sesuai dengan kebutuhan peternak ikan Desa
Cijambe.

3. Penyusunan work preparation untuk persiapan
pelaksanaan pembuatan AFF.

4. Koordinasi bersama peternak ikan terkait jadwal
pelaksanaan program pengabdian, output yang
ingin dicapai serta monitoring dan evaluasi.

Kegiatan pelaksanaan terdiri dari pembuatan

Automatic Fish Feeder (AFF), pelaksanaan pelatihan
pengoperasian alat pakan ikan otomatis dan peme-
liharaannya. Metode evaluasi pelaksanaan program
dilakukan dengan membandingkan dampak yang
diperoleh setelah dilaksanakan kegiatan pengabdi-
an dengan penerapan teknologi alat pakan ikan
otomatis dengan kondisi sebelumnya. Hasil evaluasi
akan diberikan rekomendasi terhadap keberlanjutan
program kedepannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan terdiri dari identfifikasi
kebutuhan peternak ikan terhadap alat pakan ikan
yang dibuat (need assessment), yang selanjutnya
dituangkan ke dalam desain perancangan, proses
manufaktur dan pengujian alat pakan ikan otomatis.
Proses need assessment dilakukan untuk mengidenti-
fikasi kebutuhan peternak ikan. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu meliputi observasi, studi
literatur, dan wawancara. Berdasarkan observasi
dan wawancara, peternak ikan membutuhkan alat
pakan ikan dengan kriteria sebagai berikut:

a) dapat mengeluarkan pakan secara otomatis
pada waktu yang telah ditentukan,
dapat mengeluarkan jumlah pakan ikan sesuai
dengan jumlah yang ditentukan,
menggunakan panel surya sehingga tidak
tergantung pada ketersediaan jaringan listrik.
Desain AFF dibuat menggunakan software
Autodesk Inventor 2021. Tahapan desain terdiri dari
identifikasi fungsi dan cara kerja atau prinsip kerja
alat. Tahap kedua adalah desain perwujudan yang
meliputi tata letak, skala bentuk, analisis perakitan,
dan opfimalisasi fungsi. Tahap ketiga adalah detail
desain yang fterdiri dari komponen pemeriksaan,
pemilihan bahan, kinerja, dan optimalisasi biaya.
Desain AFF dilihat pada Gambar 1 dan spesifikasi
untuk masing-masing komponen diberikan pada
Tabel 1.

Setelah desain sesuai dengan kebutuhan
peternak ikan telah dibuat, langkah berikutnya
adalah menyusun work preparation (WP). Dokumen
WP ini berisi gambar kerja, daftar alat dan mesin
yang akan digunakan, perhitungan parameter

b)

c)
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pemotongan, tahapan kerja yang harus diikuti, serta
pedoman keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Setelah WP disiapkan, tahap selanjutnya adalah
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk
proses manufaktur (Susilawati, 2020). Koordinasi yang
intens dengan peternak ikan sangat dibutuhkan
agar dapat diciptakan output yang tepat sasaran
sesudi dengan jadwal dan target capaian yang
disusun pada tahap pra pelaksanaan bersama
peternak ikan.
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Gambar 1. Desain alat pakan ikan otomatis (AFF)

Tabel 1. Spesifikasi komponen AFF

No Komponen Spesifikasi

Al Rangka Utama Besi Hollow, 1615 x 445 x
380 mm

A2 Tempat Pakan lkan Plastik, 60L

A3  Plat Corong Besi Plat, 300 x 200 x 0,8
mm

A4  Plat Penyaluran Besi Plaf, 642 x 150 x 0,8
mm

A5 Penyangga Panel  Besi Hollow dan besi

Surya siku, 600 x 569 x 438 mm

Bl Panel Surya 50 WP

B2  Panel Box Besi Plat, 250 x 250 x 120
mm

Pelaksanaan

Proses manufaktur melibatkan langkah seperti
membaca dan memahami gambar kerja, mengukur
bahan, melakukan pemotongan dan penyambung-
an bahan, merakit atau assembly, serta menyelesai-
kan proses finishing (Susilawati et al., 2020). Proses
pembuatan rangka utama AFF meliputi persiapan,
proses pengukuran, pemotongan material, penge-
boran, dan pengelasan. Kerangka utama AFF dibuat
dengan tinggi 1615 mm, panjang 445 mm dan lebar
380 mm. Plat corong memiliki bagian atas diameter
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150 mm, diameter bawah 100 mm dan tinggi corong
50 mm dengan keseluruhan panjang 300 mm dan
lebar 300 mm. Saluran output terdiri dari dua buah
saluran pakan berukuran 642 mm dan lebar 5692 mm
dengan kemiringan 40c. Dudukan panel surya dibuat
dengan kombinasi besi siku dan besi berongga.
Saluran output dapat terbuka karena didorong oleh
motor DC. Motor DC bertugas untuk menggerakkan
simpang 3 pipa sehingga pakan ikan dapat terdistri-
busi merata di seluruh area kolam, menghindari
penumpukan di satu titik. Pengaturan waktu pada
perangkat ini dikendalikan oleh program Arduino
sebagai perangkat pengontrol sistem. Dengan
bantuan mikrokontroler, AFF dapat mengendalikan
pemberian pakan hingga 24 siklus setiap harinya,
yang dapat disesuaikan dengan pengaturan timer
dan dapat direset sesuai kebutuhan (Md Zain et al.,
2014). Tabel 2 merupakan alat dan bahan yang
digunakan dalam pembuatan alat pakan ikan
otomatis (AFF).

Tabel 2. Alat dan bahan pembuatan alat pakan
ikan otomatis (AFF)

No Alat
1. Mesin Las SMAW
2. Mesin Gerinda Tangan

Bahan
Besi hollow 30 mm x
Plat Stainless Steel
tebal 0,8 mm
Besi hollow 40 mm
x 40 mm tebal 1,5
Besi Siku 30 mm x
30 mm tebal 3 mm
Plat dengan tebal

3. Mesin Bor Tangan
4, Sikat Kawat

5. Palu Terak

2mm

6. Obeng Mata Gerinda
Ampelas

7. Kunci12mm Mata Bor

8. Palu Mata Gerinda
Asah

9. Roll Mete Mata Gerinda
Potong

10. Obeng Elekiroda RD 460

Besi Siku 30 mm x
30 mm tebal 3 mm

11. Jangka Sorong

12. Mistar Siku

13. Sarung Tangan Safety
14. Sepatu Safety

15. Topeng Las

16. WearpackJangka
17. Kacamata safety

Proses kelistrikan AFF di instalasi berdasarkan
pada diagram blok. Arduino merupakan komponen
penting untuk AFF. Perangkat ini merupakan
hardware yang dapat diprogram secara otomatis
mengaktitkan motor servo di wakiu yang felah
ditentukan. AFF dibuat dengan merakit panel surya
pada bingkai dan menginstalasi Watt meter, serta
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SCC untuk mengatur tegangan ke baterai. DC step-
down pada Arduino berfungsi untuk menurunkan
tegangan sehingga tegangan lebih tidak terjadi
pada controller dan sistem penggerak. Komponen
confrol terdiri dari RTC, LCD, dan motor servo untuk
penjadwalan feed out dan output dari sistem
penggerak (Gambar 2).

®

Remark

A: Solar Charge Controller
B: Solar Cell

C: Watt Meter

D: Battery

E: StepDown DC

F: Arduino

Gambar 2. Wiring diagram kelistrikan AFF

Saluran output pada alat pakan ikan otomatis
dibuka dan ditutup oleh plat motor servo. Waktu
buka dan tutup saluran output berlangsung selama
1 detik dengan 3 periode putaran 180°. Pakan ikan
dapat dikeluarkan dengan lancar sesuai dengan
waktu dan jumlah pakan ikan yang disetting pada
Arduino. Secara keseluruhan cara kerja dari alat
pakan ikan otomatis ini yaitu pakan ikan akan
mengeluarkan pakan melalui dua output samping
kiri dan kanan bawah melalui bantuan motor DC dari
arah kolam sesuai dengan waktu pemberian pakan
yang dijadwalkan, Hasil manufaktur alat pakan ikan
otomatis menggunakan sel surya dapat dilihat pada
Gambar 3.

[ '/J ot { , ‘ \ .\ A \
Gambqr 3. Automatic fish feeder (AFF)
Alat pakan ikan otomatis dibuat berdasarkan

kebutuhan para peternak ikan dengan mengguna-
kan mikrokontroler sebagai pengatur otomatisnya

dan sel surya sebagai sumber energi. Pemberian
pakan ikan dilakukan tiga kali sehari pada jam 7
pagi, jam 12 siang, dan jam 4 sore. Konversi pakan
ikan yang efisien sangat penting bagi pembudidaya
ikan karena jumlah pakan berpengaruh terhadap
total biaya produksi. Bagi peternak ikan, pengetahu-
an tentang gizi ikan mentah Bahan dan pakan
sangat penting karena biaya pakan mencapai 40-
50% dari biaya produksi (Putra & Pulungan, 2020).
Kriteria penilaian alat pakan ikan otomatis dilakukan
dengan menghitung pakan yang diberikan kolam
(Day Feed Amount/DFA) nilai DFA dapat dihitung
dengan persamaan (1) (Harris, 2019).

DFA=W xN xSR xR (1)

Di mana W adalah rata-rata bobot ikan
(gram), N adalah jumlah ikan, SR adalah prediksi
kelangsungan hidup ikan (%), R adalah banyak
pakan yang diberikan (gram). Dengan demikian,
dapat dihitung berapa jumlah pakan yang akan
diberikan dalam proses pemberian pakan, sehingga
dapat meminimalkan biaya dalam budidaya ikan
(Oktafiadi, 2016). Penilaian kelayakan teknis dari alat
pakan ikan otomatis dapat ditentukan berdasarkan
tingkat efisiensi pemanfaatan pakan yang dicapai
dengan perhitungan Food Conversion Ratio (FCR)
menurut persamaan (2) dan persamaan (3) (Baihagi,
2020).

F

FCR = o wo (2)
FE = 2222 % 100 (3)

Di mana, F adalah jumlah pakan yang dikon-
sumsi, Wt adalah bobot ikan pada akhir penelitian, D
adalah jumlah ikan yang mati, Wo adalah bobof
ikan pada awal penelitian, dan FE adalah Efisiensi
Pemberian Pakan. Semakin kecil nilai konversi pakan,
menunjukkan tingkat efisiensi pemberian pakan
yang lebih baik. Sebaliknya, jika konversi pakan me-
miliki nilai yang finggi, maka fingkat efisiensi pem-
berian pakan menjadi lebih rendah. Oleh karena itu,
nilai konversi pakan mencerminkan sejauh mana
efisiensi pemberian pakan yang dapat dicapai. Ini
diukur dengan membandingkan pertambahan
bobot badan ikan dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ikan selama periode pemeliharaan.
Semakin tinggi nilai efisiensi pakan, menunjukkan
bahwa ikan lebih efisien dalam memanfaatkan
pakan yang dikonsumsi untuk pertumbuhannya
(Iskandar & Elrifadah, 2015).

Berdasarkan data hasil pengamatan, rato-
rata berat ikan (W) adalah 25 gram, jumlah ikan (N)
sebanyak 4.000 ekor, prediksi kelangsungan hidup
ikan (SR) 90% dan pakan yang diberikan (R) adalah
8%, kemudian, berdasarkan Persamaan. (1) dipero-
leh DFA sebesar 7,2 Kg per hari dan FCR 1,152. Nilai
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FCR mendekati 1 menunjukkan pengelolaan pakan
yang lebih baik. Kemudian diperoleh nilai FE sebesar
86,8%. Sebelum penerapan AFF diperoleh nilai FCR
dan FE masing-masing sebesar 1,44 dan 69,4%.
Semakin tinggi FE (mendekati 100%) berarti pemberi-
an pakan lebih efisien. Efisiensi pemberian pakan
yang bagus dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
sehingga kapasitas produksi dapat bertambah. Hal
tersebut dapat dilihat dengan meningkatnya kapa-
sitas produksi ikan sebanyak 60% dari sebelumnya
berjumlah 5 ton per bulan meningkat menjadi 8 ton
per bulan unfuk ikan mas, dan 15 ton per bulan
menjadi 24 ton per bulan untuk ikan nila.
Pelaksanaan pelatihan pengoperasian alat
pakan ikan ofomatis dan pemeliharaannya dilak-
sanakan pada hari Jumat, tanggal 15 September
2023 di peternak ikan desa Cijambe. Kegiatan
Pelatihan terdiri dari pengenalan komponen alaf,
pengoperasian alat, dan pemeliharaan alat.
Narasumber pelatihan yaitu Aditya Nugraha, S.Pd.,
M.Si. untuk pengoperasian alat dan Masri Bin Ardin,
S.T.. M.Pd. untuk pemeliharaan alat (Gambar 4).
Narasumber merupakan dosen yang kompeten di
bidang Mekatronika dan Energi Terbarukan serta
Pemeliharaan Mesin. Peserta dari pelatihan terdiri
dari peternak ikan desa Cijambe berjumlah 10 orang.
Hasil pelatihan yaitu terdapat penerapan Iptek
dengan baik yang ditandai dengan peningkatan
pengefahuan dan keterampilan dari para peternak
ikan dalam mengoperasikan dan melakukan pemeli-
haraan AFF sebesar 70% yaitu 7 dari 10 peserta sudah
dapat mengoperasikan alat pakan ikan otomatis.
Selain itu seluruh peserta dapat melakukan peme-
liharaan preventif untuk alat pakan ikan otomatis.

Gambar 4. Pelatinan pengoperasian dan
pemeliharaan alat pakan ikan otomatis

Kegiatan Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilaksanakan untuk menge-
tahui sejauh mana dampak atau keberhasilan yang
dicapai dari program pengabdian yang dilaksana-
kan. Kegiatan pengabdian menghasilkan Autfomatic
Fish Feeder (AFF) yang mampu memberikan solusi
terkait dengan pemberian pakan secara manual
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menjadi pemberian alat pakan ikan otomatis (Tabel
3). Hasil kegiatan juga memberikan pelatinan
tentang pengoperasian dan pemeliharaan Auto-
matic Fish Feeder (AFF) serta dibuat dalam bentuk
modul pengoperasian dan pemeliharaan Automatic
Fish Feeder (Gambar 5).

Tabel 3. Situasi peternak ikan dan solusi pengabdian

Solusi Luaran
Pemberian alatAutomatic Fish
pakan ikan Feeder (AFF)
ofomatis

Masalah
Pemberian
pakan ikan
dilakukan secara
manual sehingga
waktu pemberian
pakan dan
jumlah pakan
yang diberikan
fidak teratur dan
berpengaruh ter-
hadap per-
fumbuhan ikan
Peternak ikan
belum mengu-
asai penerapan
teknologi alat

Pelatinan Modul
pengoperasi- pengoperasian
an dan dan pemeliha-

pemeliharaan raan Automatic

pakan ikan oto-  Automatic Fish Feeder
matis dan pe- Fish Feeder (AFF)
meliharaannya (AFF)

Pengoperc; ndan.

- Eemel&qinﬁiklat Pakan
Ikan Otematis.denhgan
Solar Cell -

Disusun Oleh:

Parij Muhajir
Susilawati

Aditya Nugraha
Faadiyah Cheryl R.

Gambar 5. Modul pengoperasian dan
pemeliharaan automatic fish feeder (AFF)

Kondisi perubahan yang dihasilkan dari ke-
giatan pengabdian di peternak ikan desa Cijambe
dapat membantu peternak dalam membantu
manajemen pengelolaan ikan (Tabel 4). Pemberian
pakan menggunakan alat AFF mampu membantu
meningkatkan efisiensi pakan dari 69,4% menjadi
86,8% yang berdampak pada peningkatan kapao-
sitas produksi ikan sebanyak 60%, dari yang sebelum-
nya sebesar 5 ton per bulan meningkat menjadi 8 ton
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per bulan untuk ikan mas, dan 15 ton per bulan
menjadi 24 ton per bulan. Secara keseluruhan
peternak ikan sangat terbantu dengan penggunaan
teknologi yang bersifat otomatis dan tidak menemui
kendala dalam pengoperasian alat AFF. Pembekal-
an dasar pengoperasian dan pemeliharaan dapat
membantu petani mengoperasikan dan memelihara
AFF secara mandiri.

Tabel 4. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan

pengabdian
Kondisi Awal Intervensi Kondisi
Perubahan
Keterbatasan Berkoordinasi  Terjadi peningkat-
alat untuk bersama an rasio konversi
memberi peternak ikan  pakan (FCR).
pakan ikan untuk Diperoleh sebesar
membuat alat 1,15 dari nilai awal
pakan ikan 1,44. Serta efisiensi
otomatis pakan (FE) me-
berdasarkan ningkat dari 69,4%
pada menjadi 86,8%.
kebutuhan Peningkatan ka-
peternak ikan  pasitas produksi
ikan sebanyak
60%, dari 5 ton per
bulan meningkat
menjadi 8 ton per
bulan untuk ikan
mas, dan 15 ton
per bulan menjadi
24 ton per bulan
untuk ikan nila
Terbatasnya  Berkoordinasi  Terdapat 7 orang
pengetahuan bersama pe- dari 10 orang
dan keteram- ternak ikan peternak ikan
pilan peternak untuk menga- yang dapat
ikan untuk dakan pelatin- mengoperasikan
mengoperasi- an pengope-  AFF dengan
kan AFF rasian AFF lancar
Terbatasnya  Berkoordinasi  Seluruh peternak
pengetahuan bersama ikan dapat
dan keteram- peternak ikan  melakukan
pilan peternak untuk meng- pemeliharaan
ikan untuk adakan preventif AFF
melakukan pelatihan

pemeliharaan
AFF

pemeliharaan
AFF

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
peternak ikan di desa Cijambe, Kab. Subang telah
memberikan dampak positif melalui pemberian alat
pakan ikan otomatis menggunakan solar sel serta
pelatihan pengoperasian dan pemeliharaan alat
tersebut. Perubahan yang terjadi yaitu peningkatan
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efisiensi pakan menjadi 86,8%, peningkatan penge-
tahuan dan keterampilan tentang AFF sebesar 70%
dan peningkatan kapasitas produksi sebesar 60%.
Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian ini adalah
pengajuan SNI untuk alat pakan ikan otomatis
menggunakan solar cell. Kegiatan dapat dilanjutkan
pada jenis ikan yang berbeda untuk mengetahui
tingkat keefektifan pemberian pakan ikan dan
tingkat produktivitas masing-masing jenis ikan.
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